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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Masa nifas atau masa puerperium adalah masa setelah persalinan selesai sampai 6 minggu atau 42 hari. Selama masa nifas, organ reproduksi secara perlahan akan mengalami perubahan seperti keadaan sebelum hamil. Perubahan organ reproduksi ini disebut involusi (Maritalia, 2014: 11).
Pada masa nifas, ibu akan melewati fase menyusui yaitu salah satu cara yang dalam memberikan makanan yang ideal bagi pertumbuhan dan perkembangan bayi yang sehat. Akan tetapi, menyusui tidak selamanya dapat berjalan dengan normal, tidak sedikit ibu mengeluh seperti adanya pembengkakan payudara akibat penumpukan ASI, karena pengeluaran ASI yang tidak lancar atau pengisapan yang kurang baik oleh bayi. Masalah pada masa nifas masih banyak terjadi pada ibu postpartum, salah satu masalah yang sering terjadi adalah bendungan ASI, bendungan ASI akan menggangu proses pemberian ASI kepada bayi (Yanti, 2017).
Pada tahun 2014 di Amerika Serikat persentase perempuan menyusui yang mengalami bendungan ASI rata-rata sebanyak 8242 (87,05%) dari 12.765 ibu nifas, pada tahun 2015 ibu yang mengalami bendungan ASI sebanyak 7198 (66,87%) dari 10.764 ibu nifas dan pada tahun 2016 terdapat ibu yang mengalami bendungan ASI sebanyak 6543 (66,34%) dari 9.862 ibu nifas (WHO, 2017). Menurut data Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) pada tahun 2014 disimpulkan bahwa presentase cakupan kasus bendungan ASI pada ibu nifas di 10 negara yaitu Indonesia, Thailand, Malaysia, Singapura, Filipina, Brunei Darussalam, Vietnam, Laos, Myanmar dan Kamboja tercatat 107.654 ibu nifas, pada tahun 2015 terdapat ibu nifas yang mengalami bendungan ASI sebanyak 95.698 (66,87%) ibu nifas, serta pada tahun 2016 ibu yang mengalami bendungan ASI sebanyak 76.543 (71,10%) dengan angka tertinggi terjadi di Indonesia (37, 12 %) (Depkes RI, 2017).
Menurut penelitian Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan RI pada tahun 2018 kejadian bendungan ASi di Indonesia terbanyak terjadi pada ibu-ibu bekerja sebanyak 16% dari ibu menyusui (Kemenkes, 2019). Sementara hasil Survey Sosial Ekonomi Daerah (Suseda) Propinsi Jawa Barat tahun 2018 kejadian bendungan ASI pada ibu menyusui di Jawa Tengah yaitu 13% (1-3 kejadian dari 100 ibu menyusui) terjadi di perkotaan dan 2-13% (2-13 kejadian dari 100 ibu menyusui) terjadi di pedesaan (Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Tengah, 2014).
Jumlah ibu nifas yang mengalami bendungan ASI di RSUD Nyi Ageng Serang Sentolo adalah sebanyak …….. kasus. Pada periode ……………. didapatkan ada …… ibu nifas yang mengalami bendungan ASI, periode ………….. didapatkan ada ………. ibu nifas dengan bendungan ASI. 
Pemerintah telah membuat kebijakan pada masa nifas.Pada kebijakan program nasional masa nifas paling sedikit empat kali kunjungan yang dilakukan. Dalam RI. No. HK.01.07/MENKES/320/2020 Tentang Standar Profesi Bidan, Pada Kompetesi bidan ke- 5 yaitu bidan memberikan asuhan pada ibu nifas dan menyusui yang bermutu tinggi pada proses laktasi atau menyusui dan teknik menyusui yang benar serta penyimpangan yang lazim terjadi termasuk pembekakan payudara, mastitis, abses, puting lecet, puting masuk. Mengingat pentingnya pemberian ASI, maka perlu adanya perhatian dalam proses laktasi agar terlaksana dengan benar. Sehubungan dengan hal tersebut telah ditetapkan dengan Kepmenkes RI. No. HK.01.07/MENKES/320/2020 tentang pemberian Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif pada bayi Indonesia.
Dalam Islam Allah ‘azza wa jalla berfirman : “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma’ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” [QS al-Baqoroh : 233].
Bidan memiliki peranan yang sangat penting dalam pemberian asuhan postpartum. Adapun perandan tanggung jawab bidan dalam masa nifas yaitu, mendorong ibu untuk menyusui bayinya secara on demand selama kurang lebih dua tahun agar meningkatkan rasan yaman serta tali kasih dan mencegah terjadinya bendungan asi yang bisa menimbulkan bahaya bagi ibu (Marmi, 2012).
Bendungan ASI juga dapat disebabkan oleh kelainan putting susu. Menurut Sulistiawati (2012), kelainan putting susu sebenarnya tidak selalu menjadi masalah. Secara umum, ibu tetap masih dapat menyusui bayinya dan upaya selama antenatal umumnya kurang berfaedah, seperti memanipulasi putting dengan perasat Hoffman, menarik-narik putting, atau penggunaan 4 STIKES Muhammadiyah Gombong breast shield dan breast shell. Yang paling efisien untuk memperbaiki keadaan ini adalah hisapan langsung bayi yang kuat.
Dampak yang akan ditimbulkan jika bendungan ASI tidak teratasi yaitu akan terjadi mastitis dan abses payudara. Mastitis merupakan inflamasi atau infeksi payudara dimana gejalanya yaitu payudara keras, memerah, dan nyeri, dapat disertai demam >380C (Kemenkes RI, 2013: 223) sedangkan abses payudara merupakan komplikasi lanjutan setelah terjadinya mastitis dimana terjadi penimbunan nanah didalam payudara (Rukiyah, Yulianti, 2012: 27). Selain berdampak pada ibu, bendungan ASI juga berdampak pada bayi dimana kebutuhan nutrisi bayi akan kurang terpenuhi karena kurangnya asupan yang didapatkan oleh bayi. Upaya yang yang dilakukan untuk mencegah terjadinya bendungan ASI yaitu pada saat antenatal, dimana ibu diberikan penyuluhan tentang perawatan payudara 4 pada saat trimester II dan III, perawatan payudara pada ibu hamil sampai dengan saat menyusui perlu dilakukan. Hal ini dikarenakan payudara adalah penghasil ASI sebagai sumber nutrisi untuk bayi yang baru lahir dan jika tidak melakukan perawatan payudara dengan baik dan hanya melakukan perawatan payudara saat akan melahirkan atau setelah melahirkan sering dijumpai kasus yang merugikan ibu dan bayi seperti terjadinya bendungan ASI. Selain itu penyuluhan tentang personal hygiene juga perlu diberikan karena mengingat terjadinya mastitis disebabkan oleh bakteri stapylococus aerus.
Berdasarkan survey yang dilakukan di RSUD Nyi Ageng Serang Sentolo pada ……….., jumlah ibu nifas …. orang dengan jumlah ibu nifas normal ….. orang (…..%) dan ibu nifas dengan bendungan ASI …… orang (……..%). Mengingat angka kejadian ibu nifas dengan bendungan ASI masih cukup tinggi dan apabila bendungan ASI tidak segera ditangani akan terjadi mastitis pada payudara, maka penulis ingin mengetahui penanganan bendungan ASI pada ibu nifas. 
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana gambaran pelaksanaan asuhan kebidanan post partum di RSUD Nyi Ageng Serang Sentolo? 
2. Bagaimana gambaran asuhan kebidanan pada post partum dengan Bendungan ASI di RSUD Nyi Ageng Serang Sentolo? 
3. Bagaimana penatalaksanaan asuhan kebidanan pada post partum dengan Bendungan ASI di RSUD Nyi Ageng Serang Sentolo?
C. Tujuan Penulisan
1. Tujuan Umum 
Mampu memberikan asuhan kepada ibu post partum dengan masalah bendungan ASI sesuai dengan manajemen asuhan kebidanan. 
2. Tujuan Khusus 
a. Melakukan pengkajian data subjektif pada ibu post partum dengan bendungan ASI.
b. Melakukan pengkajian data objektif pada ibu post partum dengan bendungan ASI.
c. Melakukan analisa data pada ibu post partum dengan bendungan ASI.
d. [bookmark: _GoBack] Melakukan penatalaksanaan pada ibu post partum dengan bendungan ASI.
D. Manfaat
a. Bagi Unit Pelayanan Kesehatan 
Sebagai bahan informasi bagi tenaga bidan di dalam menangani kasus khususnya yang berkaitan dengan bendungan ASI. 
b. Bagi Institusi Pendidikan 
Sebagai bahan masukan bagi institusi pendidikan dalam penerapan proses asuhan kebidanan pada kasus bendungan ASI.
c. Bagi Ibu Nifas 
Dapat menambah pengetahuan tentang perawatan payudara sejak hamil atau setelah melahirkan dan memberikan edukasi cara megosongkan payudara dengan sempurna supaya tidak terjadi bendungan ASI.
E. Ruang Lingkup
1. Ruang Lingkup Materi 
Materi yang dijelaskan dalam studi kasus ini memuat tentang teori masa post partum (nifas), teori tentang laktasi, teori inti tentang bendungan ASI, dan kajian Islam yang berkaitan dengan menyusui/memberikan ASI.
2. Ruang Lingkup Responden 
Sasaran dalam asuhan kebidanan ini adalah semua ibu post partum yang berjumlah 2 orang dengan bendungan ASI di RSUD Nyi Ageng Serang Sentolo. 
3. Tempat
Di Wilayah Kerja RSUD Nyi Ageng Serang Sentolo.
4. Waktu 
Dilaksanakan mulai tanggal ………..

F. Keaslian Penelitian
1. Peneliti: Isnainil Huda (2017)
Judul Penelitian: Manajemen Asuhan Kebidanan Pada Ny “K” Post Partum Hari Ketiga Dengan Bendungan Asi Di Puskesmas/Rsp 1 Jumpandang Baru Makassar Tanggal 30 April-03 Mei 2017
Metode Penelitian: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis metode penelitian studi kasus, studi kepustakaan, dokumentasi dan diskusi.
Variabel Terikat: Bendungan ASI Di Puskesmas/Rsp 1 Jumpandang Baru Makassar Tanggal 30 April-03 Mei 2017
Variabel Bebas: Manajemen Asuhan Kebidanan Pada Ny “K” Post Partum Hari Ketiga
Hasil Penelitian:
studi kasus dengan manajemen asuhan 7 langkah varney dan pendokumentasian dalam bentuk SOAP yakni semuanya berlangsung normal tanpa ada penyulit, tidak ditemukannya komplikasi pada payudara ibu, serta keadaan ibu baik yang ditandai dengan payudara ibu telah kembali normal dan bayi telah aktif menyusui.
2. Peneliti: Mulia Hastin Anggraini (2020)
Judul Penelitian: Asuhan Kebidanan Pada Ibu Post Partum Ny”M” Dengan Bendungan Asidi Wilayah Puskesmas Karang Taliwang 
MetodePenelitian: Metode yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu  memperoleh gambaran fenomena kesehatan yang terjadi  pada Ny”M” post  partum dengan Bendungan ASI. Jenis penelitian yang digunakan ialah studi kasus. Teknikpengumpulan data yang digunakan berupa wawancara dan interview kepada  responden, dan menggunkan alat pengumpulan data berupa lembar asuhan kebidanan (format pengkajian), dan ceklist. Variabel Terikat: Bendungan ASI Di Puskesmas/Rsp 1 Jumpandang Baru Makassar Tanggal 30 April-03 Mei 2017
Variabel Bebas: Manajemen Asuhan Kebidanan Pada Ny “K” Post Partum Hari Ketiga
Hasil Penelitian:
Studi  kasus dengan management pendokumentasian SOAP pada Ny”M” dilakukan dengan memberikan asuhan yang tepat untuk mengurang Bendungan ASI dengan memberikan asuhan Breast Care. Bendungan ASI teratasi  dan tidak terdapat kesulitan saat memberikan ASI eksklusif. Diharapkan subyek mampu mendeteksi dini dan mampu melakukan penanganan awal dengan Breast Care jika  terdapat tanda Bendungan ASI

3. Peneliti: Lilis Nurul Khusna (2015)
Judul Penelitian: Asuhan Kebidanan Pada Ibu Nifas Dengan Bendungan Asi Di Bpm Ida Riyani Magelang Tahun 2015.
Metode Penelitian: Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskritif eksplanatori dengan jenis penelitian studi kasus, teknik pengumpulan data menggunakan data primer, data sekunder. Pada analisa data penulis menggunakan prinsip asuhan kebidanan metode pendokumentasian SOAP.
Variabel Terikat: Bendungan Asi Di Bpm Ida Riyani Magelang Tahun 2015.
Variabel Bebas: Asuhan Kebidanan Pada Ibu Nifas
Hasil Penelitian:
Setelah dianjurkan memijat payudara dengan lembut sebelum menyusui, mengompres payudara dengan air hangat ,teknik menyusui yang benar dan mengeluarkan ASI setelah menyusui serta menarik-narik puting di evaluasi selama 3 hari bendungan ASI dapat ditangani
4. Peneliti: Siti Faidatun Munawaroh (2019)
Judul Penelitian: Gambaran Kejadian Bendungan Asi Pada Ibu Nifas Di Rs Pku Muhammadiyah Gombong
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan survei. Sampel berjumlah 52 ibu nifas yang diambil secara purposive sampling. Data dianalisis secara deskriptif.
Hasil Penelitian:
Sebagian besar ibu nifas dengan usia kategori normal yaitu 50 responden (20-35 Tahun) (96,2%) dan paritas kategori primipara yaitu 30 responden (57,7%). Tanda gejala bendungan ASI pada ibu nifas yang terbanyak adalah payudara terasa nyeri bila ditekan yaitu 48 responden (92.3%), dan yang paling sedikit terjadi yaitu suhu tubuh sampai 38 o C yaitu 5 responden (9,6%). Penyebab bendungan ASI pada ibu nifas yang terbanyak adalah pengosongan mammae yang tidak sempurna yaitu 42 responden (80.8%) dan yang paling sedikit terjadi yaitu puting susu terlalu panjang yaitu 9 responden (17.3%). Dampak bendungan ASI pada ibu nifas yang terbanyak adalah ibu merasa tidak nyaman yaitu 50 responden (96.2%) dan yang paling sedikit terjadi yaitu ibu tidak mau menyusui yaitu 7 responden (13.5%).
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